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ABSTRAK 

Menurut Riskesdas, prevalensi hipertensi berdasarkan pengukuran tekanan 

darah pada penduduk usia ≥18 tahun menunjukkan peningkatan dari tahun 2013 

sebesar 25,8% menjadi 34,1% pada tahun 2018. Berdasarkan data Seksi Penyakit 

Tidak Menular Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta tahun 2019 Kabupaten 

Kepulauan Seribu memiliki capaian Posbindu PTM tertinggi untuk hipertensi 

yaitu 50.61%. Penelitian ini bertujuan untuk hubungan konsumsi buah dan sayur, 

aktivitas fisik, obesitas serta riwayat keluarga terhadap kejadian hipertensi di 

Kabupaten Kepulauan Seribu tahun 2019. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta berupa data skrining hipertensi di 

Kabupaten Kepulauan Seribu tahun 2019. Desain studi pada penelitian ini adalah 

kuantitatif cross sectional, Jumlah sampel sebanyak 943 yang diambil dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Analisis data meliputi analisis 

univariat dan bivariat yang menggunakan uji chi square (CI=95%; α=0,05). Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara usia, jenis kelamin, kurang 

aktivitas fisik, obesitas serta riwayat keluarga dengan kejadian hipertensi dengan p 

value 0.000 dan tidak terdapat hubungan antara kurang konsumsi buah dan sayur 

dengan kejadian hipertensi dengan p value 0.190. Saran peneliti adalah 

mengadakan kegiatan-kegiatan penanggulangan preventif, seperti kunjungan 

keluarga, program aktivitas fisik dengan bersepeda, deteksi dini obesitas, dan 

menanam buah dan sayur di pekarangan rumah.  

 

Kata Kunci : Konsumsi Buah Sayur, Aktivitas Fisik, Obesitas, riwayat keluarga, 

Hipertensi. 
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ABSTRACT 

According to riskesdas, prevalence of hypertension based on blood pressure 

measurement in population aged ≥18 years shows an increase from 2013 by 

25.8% to 34.1% in 2018. Based on data from the Non-Communicable Disease 

Section of the DKI Jakarta Provincial Health Office in 2019, Kepulauan Seribu 

District has the highest Posbindu PTM achievement for hypertension by 50.61%. 

This study aims to correlate fruit and vegetable consumption, physical activity, 

obesity and family history of the incidence of hypertension in the Thousand 

Islands District in 2019. This study uses secondary data from the DKI Jakarta 

Provincial Health Office in the form of hypertension screening data in the 

Thousand Islands District in 2019. The study design in this study was quantitative 

cross-sectional. A total of 943 samples were taken using simple random sampling 

technique. Data analysis included univariate and bivariate analyzes using the chi-

square test (CI = 95%; α = 0.05). The results of this study indicate there is a 

relationship between age, gender, lack of physical activity, obesity and family 

history with the incidence of hypertension with p value 0.000 and there is no 

relationship between less consumption of fruits and vegetables with the incidence 

of hypertension with p value 0.190. Researcher's suggestion is to conduct 

preventive countermeasures activities, such as family visits, physical activity 

programs by cycling, early detection of obesity, and growing fruit and vegetables 

in the yard. 

Keywords: Consumption Fruit Vegetables, Physical Activity, Obesity, family 

history, Hypertension. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tekanan darah tinggi atau hipertensi merupakan peningkatan 

tekanan darah lebih dari normal. Hipertensi bisa mengakibatkan keadaan 

yang membahayakan karena sering tidak disadari keberadaannya dan tidak 

menimbulkan gejala, dan bisa terjadi komplikasi ke organ-organ vital 

seperti jantung, otak, ginjal, mata, pembuluh darah (Junaidi, 2010). 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah 

mencapai angka lebih dari 140/90 mmHg yang diukur saat keadaan cukup 

istirahat atau tenang dengan dua kali pengukuran dalam selang waktu lima 

menit (Kemenkes RI, 2014). 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2015 menunjukkan 

hipertensi adalah penyebab utama kematian dini di seluruh dunia. Jumlah 

orang yang menderita hipertensi di dunia sekitar 1,13 Miliar orang yang 

artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Penderita hipertensi 

terus meningkat setiap tahunnya, hipertensi diperkirakan akan terus 

mengalami peningkatan dimana pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar 

orang yang akan terkena hipertensi yang akan menyebabkan kematian 

10,44 juta jiwa akibat hipertensi dan komplikasinya (WHO dalam 

Kemenkes RI, 2019a) 

Prevalensi hipertensi di Indonesia menurut hasil riskesdas 

berdasarkan pengukuran tekanan darah pada penduduk usia ≥18 tahun 

menunjukkan peningkatan dari tahun 2013 sebesar 25,8% menjadi 34,1% 

pada tahun 2018. Jika diestimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia pada 

tahun 2018 sebesar 63.309.620 orang,  sedangkan   angka  kematian   di   

Indonesia  akibat  hipertensi sebesar 427.218 kematian. Dari prevalensi   

hipertensi   34,1%   diketahui   bahwa   hipertensi terjadi pada kelompok 

umur 31-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), dan umur 55-64 

tahun (55,2%) (Kemenkes RI, 2018a). 
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Data Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta kasus hipertensi 

mengalami fluktuatif pada 3 tahun terakhir, pada tahun 2016 sebesar 

527.391 kasus, tahun 2017 sebesar 29.233 kasus, dan tahun 2018 sebesar 

2.748.282 kasus (Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta, 2016; 2017; 

2018). DKI Jakarta merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

memiliki masalah kesehatan yang kompleks. Indonesia saat ini tengah 

dihadapi oleh transisi epidemiologi yang mengakibatkan pergeseran 

penyakit menular ke penyakit tidak menular yang diakibatkan pola hidup 

yang  tidak sehat mulai dari pola makan, aktivitas fisik, stress, kebiasaan 

merokok dan konsumsi alkohol yang berpeluang besar memicu berbagai 

masalah kesehatan diantaranya hipertensi. 

Data profil kesehatan Provinsi DKI Jakarta menunjukkan jumlah 

estimasi kasus hipertensi di kabupaten kepulauan seribu tahun 2018 

sebesar 16.211 kasus. Berdasarkan data Seksi Penyakit Tidak Menular 

Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta tahun 2019 Kabupaten Kepulauan 

Seribu adalah wilayah yang memiliki capaian Posbindu PTM tertinggi 

untuk hipertensi dibandingkan kota administrasi lain di DKI Jakarta yaitu 

50.61% atau jika di estimasi sebesar 10.864 penduduk. 

Data faktor risiko di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2018 

prevalensi kurang konsumsi buah dan sayur 95.1%, kurang aktivitas fisik 

47.8%, obesitas sentral 41.9%, obesitas 29.8%, merokok sebesar 28.3%, 

dan konsumsi minuman beralkohol 3% (Kemenkes RI, 2018a). 

Peningkatan kejadian hipertensi secara teori tidak terlepas dari faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya hipertensi, sehingga peneliti tertarik 

untuk mengetahui hubungan konsumsi buah dan sayur, aktivitas fisik, 

obesitas serta riwayat keluarga terhadap kejadian hipertensi di Kabupaten 

Kepulauan seribu tahun 2019. 

Cukup mengonsumsi sayur dan buah berperan penting dalam 

menjaga kenormalan tekanan darah, kadar kolesterol dan gula darah. 

Manfaat lainnya juga dapat mengurangi risiko kesulitan buang air besar 

dan mencegah obesitas. Artinya cukup mengonsumsi sayur dan buah juga 

berperan dalam mencegah penyakit tidak menular. Konsumsi sayuran dan 
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buah-buahan yang memadai adalah salah satu indikator sederhana gizi 

seimbang (Kemenkes RI, 2017). Penelitian yang dilakukan di Kota 

Banjarmasin didapatkan hubungan antara konsumsi buah dan sayur 

dengan hipertensi diperoleh nilai p value 0.000 dan OR= 5.30 artinya 

bahwa orang yang kurang konsumsi buah dan sayur lebih berisiko 5.30  

kali menderita hipertensi dibandingkan dengan orang yang mengkonsumsi 

buah dan sayur (Anwar, 2014). 

Hipertensi lebih rentan terjadi pada orang dengan gaya hidup tidak 

aktif. Tidak hanya untuk mempertahankan bentuk tubuh dan berat badan, 

olahraga teratur juga dapat menurunkan tekanan darah tinggi (Palmer & 

williams, 2007). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Kota 

Pekanbaru didapatkan ada hubungan yang signifikan antara antara 

aktivitas fisik atau olahraga dengan kejadian  hipertensi dengan nilai p 

value 0.000 dan nilai OR= 13.47 artinya  orang  yang  tidak  teratur 

aktivitas fisik atau olahraga memiliki risiko terkena  hipertensi lebih besar  

13.47 kali dibandingkan  dengan  orang yang teratur aktivitas fisik atau 

olahraga  (Sapitri, Suyanto, & Butar-butar, 2016). 

Pada penelitian di Kota Padang didapatkan lebih banyak orang yang 

obesitas dibandingkan orang yang tidak obesitas pada orang yang terkena 

hipertensi. Didapatkan hubungan yang bermakna antara kejadian obesitas 

dengan hipertensi dengan p value <0.005 dan OR= 1.82 artinya orang  

yang obesitas berisiko 1.82 kali mengalami hipertensi dibandingkan 

dengan orang yang tidak obesitas (Sulastri, Elmatris, & Ramadhani, 2012).  

Hasil analisa  penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Rumbai Pesisir diperoleh ada hubungan yang signifikan antara riwayat 

keluarga dengan kejadian hipertensi primer  dengan nilai p value 0.000  

dan nilai OR= 12.84 yang artinya orang yang memiliki riwayat hipertensi 

keluarga berisiko untuk hipertensi sebesar 12.84 kali dibandingkan dengan 

orang yang tidak memiliki riwayat hipertensi keluarga (Raihan, Erwin, & 

Dewi, 2014). 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

untuk menjawab pertanyaan hubungan konsumsi buah dan sayur, aktivitas 
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fisik, obesitas serta riwayat keluarga terhadap kejadian hipertensi di 

Kabupaten Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

B. Rumusan Masalah 

Hipertensi dikenal sebagai silent killer karena sering tanpa keluhan, 

sehingga banyak pasien tidak menyadari dirinya terkena hipertensi dan 

biasanya terdeteksi setelah terjadi komplikasi. Kerusakan organ sasaran 

akibat komplikasi hipertensi akan tergantung pada seberapa lama 

hipertensi tidak terdiagnosis dan tidak diobati. 

Berdasarkan data Seksi Penyakit Tidak Menular Dinas Kesehatan 

Provinsi DKI Jakarta tahun 2019, Kabupaten Kepulauan Seribu adalah 

wilayah yang memiliki capaian Posbindu PTM tertinggi untuk hipertensi 

yaitu 50.61%. jumlah kasus hipertensi di kabupaten kepulauan seribu 

tahun 2018 menurut profil kesehatan Provinsi DKI Jakarta sebesar 16.211. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan konsumsi buah dan sayur, 

aktivitas fisik, serta obesitas serta riwayat keluarga terhadap kejadian 

hipertensi di Kabupaten Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui gambaran kejadian hipertensi di Kabupaten 

Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

b. Diketahui gambaran karakteristik usia di Kabupaten Kepulauan 

Seribu Tahun 2019. 

c. Diketahui gambaran karakteristik jenis kelamin di Kabupaten 

Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

d. Diketahui gambaran kurang konsumsi buah dan sayur di 

Kabupaten Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

e. Diketahui gambaran kurang aktivitas fisik di Kabupaten 

Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

f. Diketahui gambaran obesitas di Kabupaten Kepulauan Seribu 

Tahun 2019. 
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g. Diketahui gambaran riwayat hiperensi keluarga di Kabupaten 

Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

h. Diketahui hubungan usia dengan kejadian hipertensi di 

Kabupaten Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

i. Diketahui hubungan jenis kelamin dengan kejadian hipertensi 

di Kabupaten Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

j. Diketahui hubungan kurang konsumsi buah dan sayur dengan 

kejadian hipertensi di Kabupaten Kepulauan Seribu Tahun 

2019. 

k. Diketahui hubungan kurang aktivitas fisik dengan kejadian 

hipertensi di Kabupaten Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

l. Diketahui hubungan obesitas dengan kejadian kejadian 

hipertensi di Kabupaten Kepulauan Seribu Tahun 2019. 

m. Diketahui hubungan riwayat hiperensi keluarga dengan 

kejadian hipertensi di Kabupaten Kepulauan Seribu Tahun 

2019. 

D. Manfaat 

1. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi perpustakaan 

dan menjadi bahan perbandingan untuk melakukan penelitian yang 

sama atau lebih mendalam terkait hipertensi. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

gambaran hipertensi, dijadikan sumber informasi bagi para 

pengambil keputusan dalam merencanakan atau mengambil 

kebijakan strategis untuk pencegahan dan deteksi dini terkait faktor 

risiko hipertensi. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dan 

memberikan informasi pada masyarakat tentang kesehatan terutama 

faktor risiko hipertensi. 
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E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini berjudul Hubungan Konsumsi Buah dan Sayur, 

Aktivitas Fisik, Obesitas Serta Riwayat Keluarga Terhadap Kejadian 

Hipertensi di Kabupaten Kepulauan Seribu Tahun 2019. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa data skrining hipertensi di Dinas 

Kesehatan Provinsi DKI Jakarta tahun 2019. Peneliti melakukan analisa 

data sekunder dengan desain studi penelitian kuantitatif observasional 

cross sectional dengan  teknik simple random sampling, data diolah dan 

dianalisis pada tingkat univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan 

analisis bivariat untuk mengetahui apakah faktor pajanan bisa 

memperbesar timbulnya penyakit. 
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